BAB V

PENUTUP

51 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pegaruh dari corporate governance
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di BursaEfek Indinesia
(BEI) pada tahun 2008 sampai dengan 2011. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah purposive sampling sesuai dengan Kriteria yang sudah
ditetapkan pada penelitian ini, dimana dari pemilihan sampel 22 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan total sampel
sebayak 88 data perusahaan manufaktur, yang diasumsikan jumlah sampel sesuai
kriteria sebanyak 22 data perusahaan dikalikan dengan 4 periode tahun

pengamatan.

Dari hasil uji secara keseluruhan pengaruh corporate governance yang
diproksi dengan dewan direksi, dewan komisaris independen, reputasi KAP,
komite audit, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba . hal ini mungkin disebabkan karena penerapan corporate
governance di Indonesia masih dibilang baru untuk perusahaan manufaktur,
sehingga penerapan good corporate governance belum sesuai dengan prinsip-
prinsipnya, seperti akuntabilitas, transparansi, kemandirian, pengugkapan dan

pertanggungjawaban.
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5.2
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KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

5.3

1. Jumlah sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya satu

jenis industri saja, yaitu perusahan manufaktur sehingga tidak daopat

mencakup semua hasil temuan untuk seluruh perusahaan publik.

. Periode penelitian ini untuk memprediksi manajemen laba hanya empat
tahun, sehingga memungkinkan praktik manajemen laba dalam perusahaan

yang diamati kurang menggambarkan kondisi kondisi yang sebenarnya

. Peneliti tidak mengeliminasi perusahaan sampel yang laba bersihnya

negatif sehingga koefisiansi Determinasi yang dihasilkan 0%.

SARAN

Dari hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti

mengajukan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Menambah populasi perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian tidak

hanya perusahaan manufaktur tetapi jenis industri lainnya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

2. Menambahkan jumlah tahun pengamatan agar hasil penelitian dapat di

generalisir.
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3. Menambah variabel independen di luar model penelitian ini agar dapat
diketahui faktor-faktor utama yang mempengaruhi manajemen laba seperti

jenis industri, market share dan fee audit

4. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan

menggunakan net income negatif pada perusahaan sampel.
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